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Abstrak 

Hubungan Budaya, Pengetahuan, Sumber Informasi dan dukungan Teman Sebaya dengan 

Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja SMP Negeri 4 Kecamatan Timang Gajah Kabupaten 

Bener Meriah Tahun 2025 Perilaku seks pranikah di kalangan remaja SMP semakin marak 

seiring kemudahan akses informasi dan pengaruh lingkungan. Remaja yang sedang mencari 

jati diri menjadi rentan terhadap perilaku ini, yang berdampak pada kesehatan fisik, 

psikologis, dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Budaya, 

Pengetahuan, Sumber Informasi dan Dukungan teman sebaya dengan Perilaku Seks 

Pranikah Pada Remaja SMP Negeri 4  Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah 

Tahun 2025. Jenis penelitian ini bersifat analitik dengan desain cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah remaja siswa-siswi kelas I dan II di SMP Negeri 4 Kecamatan 

Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah sebanyak 56 responden. Sampel dalam penelitian 

ini adalah menggunakan total sampling adalah cara pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan seluruh total populasi dijadikan sampel. Penelitian dilakukan pada tanggal 03 

sampai tanggal 24 Juli 2025 dengan menggunakan kuisioner. Dari hasil penelitian dan 

analisis uji chi-square menunjukkan nilai masing-masing variabel antara lain berdasarkan 

Budaya diperoleh nilai P Value  0,000 (P ≤ 0,05), Pengetahuan diperoleh nilai P Value  0,000 

(P ≤ 0,05), Sumber Informasi diperoleh nilai P Value  0,000 (P ≤ 0,05) dan Dukungan Teman 

Sebaya diperoleh nilai P Value  0,000 (P ≤ 0,05). Hal ini menunjukkan secara statistis bahwa 

terdapat Hubungan Budaya, Pengetahuan, Sumber Informasi dan Dukungan Teman Sebaya 

dengan dengan Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja SMP Negeri 4 Kecamatan Timang 

Gajah. Disarankan agar upaya pencegahan perilaku seks pranikah pada remaja dilakukan 

melalui pendekatan budaya, peningkatan pengetahuan, akses informasi yang tepat, dan 

dukungan teman sebaya yang positif. 

Kata kunci :  Budaya, Pengetahuan, Sumber Informasi, Dukungan Teman Sebaya, Perilaku 

Seks Pranikah 

Sumber :  24 Jurnal + 2 Buku (2021 – 2025) 

 



Pendahuluan  

Perilaku seks pranikah di kalangan remaja merupakan isu yang semakin mengemuka 

seiring dengan perkembangan zaman dan akses informasi yang kian mudah. Remaja berada 

pada fase pencarian jati diri dan eksplorasi, sehingga rentan terhadap pengaruh lingkungan 

dan informasi yang diterima. Perilaku ini tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, 

seperti risiko infeksi menular seksual dan kehamilan yang tidak diinginkan, tetapi juga 

dapat mempengaruhi aspek psikologis dan sosial remaja. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks pranikah pada remaja, 

khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). (Profil Kesehatan Indonesia, 

2023). Budaya, pengetahuan, sumber informasi, dan dukungan teman sebaya merupakan 

beberapa faktor yang berperan signifikan dalam membentuk perilaku seksual remaja. 

Budaya setempat dapat menentukan norma dan nilai yang dianut oleh remaja, sehingga 

mempengaruhi pandangan mereka terhadap seks pranikah. Pengetahuan yang memadai 

tentang kesehatan reproduksi dapat menjadi benteng bagi remaja dalam mengambil 

keputusan yang bijak terkait aktivitas seksual. Sumber informasi yang akurat dan 

terpercaya, baik dari media massa, pendidikan formal, maupun non-formal, sangat 

diperlukan untuk memberikan pemahaman yang benar mengenai konsekuensi dari 

perilaku seks pranikah. Selain itu, dukungan dan peran aktif orang tua dalam memberikan 

edukasi seksual serta pengawasan yang tepat dapat mencegah remaja terjerumus ke dalam 

perilaku berisiko (Rifcha Maulidia Asri, 2023). 

Rumusan masalah  

 Penelitian ini adalah Bagaimanakah Hubungan Budaya, Pengetahuan, Sumber Informasi 

Dan Dukungan teman sebaya Dengan Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja SMP Negeri 4  

Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2025? 

Tujuan penelitian  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Budaya, Pengetahuan, 

Sumber Informasi Dan Dukungan teman sebaya Dengan Perilaku Seks Pranikah Pada 

Remaja SMP Negeri 4  Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2025. 

Metodologi  

Penelitian ini bersifat analitik yaitu penelitian yang bertujuan mencari hubungan 

antarvariabel yang sifatnya bukan hubungan sebab akibat (Sugiyono, 2021) untuk 

mengetahui fenomena yang dihadapi pada situasi sekarang dengan desain “cross sectional” 

yaitu studi yang mempelajari terjadinya efek, dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko 

dengan efek yang di observasi sekaligus pada waktu yang sama (Sugiyono, 2021) yang 

bertujuan untuk mengetahui “Hubungan Budaya, Pengetahuan, Sumber Informasi Dan 

Dukungan Teman Sebaya Dengan Perilaku Seks Pranikah Pada Remaja SMP Negeri 4  

Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener Meriah Tahun 2025 “.  

Jenis instrumen penelitian yang dipergunakan adalah lembaran kuisioner yang berisikan 

sejumlah pertanyaan dan pernyataan terstruktur (structured). Pengumpulan data 



dilakukan dengan menggunakan jenis data primer dan data sekunder sebagai data 

penelitian. 

Hasil dan Pembahasan  

SMP Negeri 4 Timang Gajah merupakan salah satu sekolah negeri yang berada di Desa Fajar 

Harapan, Kecamatan Timang Gajah, Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh. Sekolah ini 

memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 10107264 dan dipimpin oleh Kepala 

Sekolah, Safriadi, S.Pd. Untuk keperluan komunikasi dan informasi, sekolah dapat dihubungi 

melalui email: smpn4timanggajah4@gmail.com. 

Didirikan pada tahun 2007 di atas lahan hibah masyarakat, sekolah ini terletak di daerah 

dataran tinggi Gayo yang memiliki suasana sejuk dan jauh dari kebisingan, menjadikannya 

tempat belajar yang kondusif. Mayoritas peserta didik berasal dari keluarga petani dengan 

latar belakang ekonomi menengah ke bawah. Karakteristik siswa mencerminkan budaya 

lokal yang kuat, seperti sopan santun dan semangat gotong royong, seiring dengan latar 

budaya Gayo dan Jawa yang kental di lingkungan sekitar. 

SMP Negeri 4 Timang Gajah memiliki sarana dan prasarana yang memadai, termasuk ruang 

kelas, laboratorium IPA dan komputer, perpustakaan, aula, ruang guru, dan ruang kepala 

sekolah. Sekolah ini juga didukung oleh tenaga pendidik berkualitas, yaitu 14 guru yang 

terdiri dari lulusan S1 dan S2, dengan sebagian telah memiliki sertifikasi. Tenaga 

kependidikan juga aktif dalam mendukung kegiatan administrasi sekolah. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 56 Responden untuk mengetahui “Hubungan 

Budaya, Pengetahuan, Sumber Informasi Dan Dukungan Teman Sebaya Dengan Perilaku 

Seks Pranikah Pada Remaja SMP Negeri 4  Kecamatan Timang Gajah Kabupaten Bener 

Meriah Tahun 2025” yang dilakukan pada tanggal 03 sampai dengan 24 Juli 2025 di peroleh 

dari data primer berdasarkan dari hasil rekapitulasi tabulasi, didapatkan data analisa 

univariat dan analisa bivariat. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara budaya 

dengan perilaku seks pranikah pada remaja di SMP Negeri 4 Kecamatan Timang Gajah. 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa data menunjukkan bahwa dari 36 responden 

yang memiliki budaya positif, sebagian besar (28 responden atau 50,0%) justru berisiko 

terhadap perilaku seks pranikah. Sementara itu, dari 20 responden yang memiliki budaya 

negatif, mayoritas (14 responden atau 25,0%) tidak berisiko terhadap perilaku seks 

pranikah. 

 

 

 



Saran 

1. Bagi Remaja SMPN 4 Timang Gajah 

Remaja diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

dan bijak dalam menerima informasi. Remaja juga perlu memilih pergaulan yang positif, 

menghindari tekanan negatif dari teman sebaya, serta menjaga nilai budaya dan norma 

yang berlaku di lingkungan sekitar. 

2. Bagi Teman Sebaya dan Orang Tua 

 Teman sebaya diharapkan menjadi pengaruh positif dengan saling mengingatkan untuk 

menjauhi perilaku menyimpang. Orang tua perlu aktif dalam memberikan pendidikan 

moral, memperkuat pengawasan, dan menjalin komunikasi terbuka dengan anak agar 

tercipta lingkungan yang mendukung tumbuh kembang yang sehat. 

3. Bagi Sekolah SMPN 4 Timang Gajah 

Pihak sekolah diharapkan memberikan edukasi tentang kesehatan reproduksi secara 

rutin melalui kurikulum maupun kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah juga perlu 

melibatkan tenaga ahli untuk memberikan penyuluhan dan memperkuat pembinaan 

karakter serta penanaman nilai-nilai budaya lokal di lingkungan sekolah 

4. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait 

 Pemerintah dan instansi terkait diharapkan menyediakan program edukasi remaja 

yang berkelanjutan dan sesuai budaya lokal. Selain itu, perluasan akses informasi positif 

dan edukatif juga penting, serta pelatihan bagi guru dan orang tua agar mampu 

menyampaikan materi pendidikan seks yang tepat dan efektif. 

5. Bagi Masyarakat dan Tokoh Adat 

6. Masyarakat bersama tokoh adat diharapkan dapat menghidupkan kembali nilai-nilai 

budaya yang melindungi remaja dari pengaruh negatif. Tokoh adat dapat menjadi 

teladan dalam pembinaan moral generasi muda, serta mendorong terciptanya 

lingkungan sosial yang aman dan mendukung perkembangan remaja secara positif. 
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